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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the drill method on improving forehand
and backhand stroke techniques among members of the Badminton Club at
Muhammadiyah University of Kuningan. The study employed a quantitative
approach using a one-group pretest-posttest design. The sample consisted of 15
participants selected using purposive sampling. Data were collected through tests
of forehand and backhand stroke techniques and were then analyzed using
normality tests, and hypothesis testing (Paired Sample t-Test). The results showed
that the drill method had a significant effect on improving forehand and backhand
stroke techniques. This was evidenced by the hypothesis test results, which yielded
a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 (<0.05), thus accepting the research
hypothesis. Improvements in the participants’ skills were also evident from the
pretest and posttest results following the intervention. Based on the research
results, it can be concluded that the drill method has a significant effect on improving
forehand and backhand stroke techniques among members of the Badminton Club
at Muhammadiyah University of Kuningan. The drill method can be used as an
alternative training method to improve mastery of basic badminton techniques.

Keywords: Drill Method, Forehand, Backhand, Badminton
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode drill terhadap
peningkatan teknik pukulan forehand dan backhand pada anggota Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) Bulutangkis Universitas Muhammadiyah Kuningan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest
Design. Sampel penelitian berjumlah 15 anggota UKM Bulutangkis yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
keterampilan teknik pukulan forehand dan backhand sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan menggunakan metode drill. Data penelitian kemudian dianalisis

melalui uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test. Hasil
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penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan teknik pukulan forehand

dan backhand setelah penerapan metode drill. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan

demikian, hipotesis penelitian diterima dan metode drill terbukti memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan teknik pukulan forehand dan

backhand anggota UKM Bulutangkis Universitas Muhammadiyah Kuningan.

Metode drill dapat digunakan sebagai salah satu alternatif metode latihan yang

sistematis melalui pengulangan gerakan untuk membantu meningkatkan

penguasaan teknik dasar dalam permainan bulu tangkis.

Kata Kunci: Metode Drill, Forehand, Backhand, Bulu Tangkis

A.Pendahuluan

Pendidikan jasmani merupakan
bagian penting dalam  proses
pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada pengembangan
kemampuan  fisik, tetapi juga
mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Melalui aktivitas jasmani
dan olahraga, individu dapat
mengembangkan keterampilan gerak,
kebugaran jasmani, kedisiplinan, kerja
sama, sportivitas, serta kemampuan
sosial. Dalam  ruang lingkup
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan
Rekreasi, olahraga menjadi salah satu
sarana  untuk  mengembangkan
keterampilan gerak sekaligus
mendukung pembentukan karakter
dan prestasi.

Salah satu cabang olahraga
yang banyak diminati dan

dikembangkan dalam kegiatan

pendidikan maupun kegiatan
kemahasiswaan adalah bulu tangkis.
Permainan bulu tangkis
menggunakan raket dan shuttlecock
yang dimainkan secara tunggal
maupun ganda. Penguasaan teknik
dasar menjadi salah satu faktor
penting dalam menentukan

kemampuan seorang pemain.
Berbagai teknik pukulan dalam bulu
tangkis harus dikuasai dengan baik
agar pemain mampu melakukan
permainan secara efektif, baik dalam
situasi menyerang maupun bertahan.
Di antara teknik dasar tersebut,
pukulan forehand dan backhand
memiliki peranan penting dalam
mendukung keberlangsungan
permainan.

Pukulan forehand merupakan
teknik pukulan yang dilakukan pada

sisi dominan tubuh dengan posisi
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telapak tangan menghadap ke arah
shuttlecock,
backhand

berlawanan dengan tangan dominan.

sedangkan  pukulan

dilakukan pada sisi

Kedua teknik tersebut membutuhkan
koordinasi gerak yang baik antara
pegangan raket, posisi tubuh, ayunan
lengan, pergelangan tangan, serta
gerakan kaki. Penguasaan forehand
dan backhand yang baik
memungkinkan pemain
mengembalikan shuttlecock secara
efektif, mengatur arah dan tempo
permainan, mempertahankan rally,
serta menciptakan peluang untuk
melakukan serangan.
Dalam proses latihan,
penguasaan teknik dasar tidak dapat
dicapai hanya melalui pemahaman
teori, tetapi membutuhkan latihan
yang dilakukan secara sistematis,
terarah, dan berulang. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan teknik
adalah metode drill. Metode drill
merupakan metode latihan yang
dilakukan melalui pengulangan
gerakan secara terus-menerus dan
teratur dengan tujuan membentuk
keterampilan gerak yang lebih tepat,
konsisten, dan otomatis. Pengulangan
dalam latihan memungkinkan pemain

memperbaiki kesalahan teknik,

meningkatkan koordinasi gerak, serta
membentuk kebiasaan gerak yang
sesuai dengan teknik yang benar.
Penerapan metode drill dalam
latihan bulu tangkis telah digunakan
dalam beberapa penelitian
sebelumnya. Penelitian Wali et al.
(2021) menunjukkan bahwa latihan
drill pada teknik netting forehand dan
backhand dapat meningkatkan
akurasi dan ketepatan pukulan atlet.
Setiawan et al. (2023) juga
menemukan adanya pengaruh
signifikan metode drill terhadap
ketepatan smash pemain bulu tangkis.
Penelitian Artha (2021) menunjukkan
bahwa metode drill memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
hasil smash dalam  kegiatan
ekstrakurikuler bulu tangkis.
Sementara itu, penelitian Akbar
Kurniawan (2023)

peningkatan

Firdaus dan
menunjukkan
keterampilan forehand smash setelah
diterapkan metode drill. Temuan
penelitian terdahulu tersebut
menunjukkan bahwa latihan yang
dilakukan secara berulang dan
sistematis berpotensi meningkatkan
penguasaan teknik dalam permainan
bulu tangkis.
Meskipun demikian,

berdasarkan hasil observasi awal
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pada kegiatan latihan rutin  Unit
Mahasiswa (UKM)

Universitas

Kegiatan
Bulutangkis
Muhammadiyah Kuningan, masih
ditemukan anggota yang mengalami
kesulitan dalam melakukan teknik
pukulan forehand dan backhand
dengan benar. Proses latihan yang
dilakukan juga masih bersifat umum
dan belum menggunakan metode
latihan yang secara khusus diarahkan
untuk meningkatkan penguasaan
kedua teknik tersebut. Kondisi
tersebut menyebabkan antusiasme
anggota dalam mengikuti latihan
belum sepenuhnya menghasilkan
perkembangan keterampilan yang
optimal. Oleh karena itu, diperlukan
metode latihan yang lebih sistematis
dan Dberulang untuk membantu
anggota meningkatkan kemampuan
teknik  pukulan  forehand  dan
backhand.
Berdasarkan permasalahan
tersebut, metode drill dipandang
relevan untuk diterapkan karena
memberikan kesempatan kepada
anggota UKM untuk melakukan
gerakan secara berulang, terstruktur,
dan terarah. Melalui pengulangan
latihan, anggota diharapkan dapat
meningkatkan  koordinasi  gerak,

ketepatan pukulan, keseimbangan

tubuh, serta konsistensi dalam
melakukan teknik forehand dan
backhand. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan teknik
pukulan forehand dan backhand
sebelum dan sesudah diberikan
latihan menggunakan metode drill,
serta menganalisis pengaruh metode
tersebut terhadap peningkatan
kemampuan teknik pukulan forehand
dan backhand pada anggota UKM
Bulutangkis Universitas
Muhammadiyah Kuningan.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah One
Group Pretest-Posttest Design, yaitu
penelitian yang melibatkan satu
kelompok tanpa kelompok kontrol.
Pengukuran dilakukan melalui pretest
sebelum diberikan perlakuan dan
posttest setelah diberikan perlakuan.
Desain tersebut digunakan untuk
mengetahui perubahan kemampuan
teknik  pukulan  forehand dan
backhand sebelum dan sesudah
penerapan metode drill.

Penelitian dilaksanakan pada
kegiatan Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) Bulutangkis

Muhammadiyah Kuningan. Populasi

Universitas
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dalam penelitian ini adalah seluruh
anggota UKM Bulutangkis Universitas
Muhammadiyah  Kuningan  yang
berjumlah 54 anggota. Pengambilan
sampel menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan karakteristik
tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Sampel penelitian
berjumlah 15 anggota, dengan kriteria
anggota yang aktif mengikuti latihan
dan masih memiliki kemampuan
teknik  pukulan  forehand  dan
backhand yang perlu ditingkatkan.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, tes, dan
dokumentasi. Observasi digunakan
untuk mengetahui kondisi awal dan
pelaksanaan latihan anggota UKM
Bulutangkis. Teknik tes digunakan
untuk mengukur kemampuan teknik
pukulan forehand dan backhand
melalui  pretest dan  posttest.
Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa foto kegiatan
penelitian, daftar hadir peserta, serta
dokumen lain yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian.

Instrumen penelitian berupa tes
keterampilan teknik pukulan forehand
dan backhand. Penilaian keterampilan
berdasarkan

dilakukan beberapa

aspek teknik yang diamati, yaitu sikap

awal, footwork, dan arah pukulan. Tes
diberikan sebelum dan sesudah
perlakuan untuk memperoleh data
kemampuan peserta dan mengetahui

perubahan  keterampilan setelah
mengikuti  latihan ~ menggunakan
metode drill.

Perlakuan dalam penelitian

berupa latihan menggunakan metode
drill. Metode drill diterapkan melalui
latihan gerakan yang dilakukan secara
berulang, sistematis, dan terarah
dengan fokus pada penguasaan
teknik  pukulan  forehand dan
backhand. Latihan dilakukan untuk
membentuk kebiasaan gerak,
meningkatkan ketepatan, koordinasi,
dan konsistensi teknik pukulan
peserta.

Data hasil penelitian selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis
statistik. Tahap analisis meliputi uji
normalitas dan uji hipotesis. Uji
normalitas dilakukan menggunakan
Shapiro-Wilk

program SPSS 26. Data dinyatakan

dengan bantuan
berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05.
Setelah data memenuhi asumsi
normalitas,

pengujian hipotesis

dilakukan  menggunakan  Paired
Sample t-Test untuk mengetahui

perbedaan kemampuan teknik
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pukulan forehand dan backhand
antara hasil pretest dan posttest.
Kriteria  pengambilan  keputusan
menggunakan taraf signifikansi 0,05,
yaitu apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan
sesudah perlakuan.

Dengan demikian,  metode
penelitian ini digunakan untuk menguiji
secara empiris pengaruh penerapan
metode drill terhadap peningkatan
kemampuan teknik pukulan forehand
dan backhand pada anggota UKM
Bulutangkis Universitas
Muhammadiyah Kuningan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada 15
anggota UKM Bulutangkis Universitas
Muhammadiyah  Kuningan. Data
penelitian diperoleh melalui tes
kemampuan teknik pukulan forehand
dan backhand yang dilakukan
sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diberikan perlakuan
menggunakan metode drill. Penilaian
kemampuan teknik dilakukan
berdasarkan tiga aspek, yaitu sikap
awal, footwork, dan arah pukulan.

Hasil  pretest menunjukkan
bahwa kemampuan awal teknik
pukulan forehand peserta masih
Setelah

bervariasi. diberikan

perlakuan menggunakan metode drill,
terjadi peningkatan kemampuan pada
hasil posttest. Berdasarkan analisis
statistik  deskriptif, nilai rata-rata
kemampuan teknik pukulan forehand
meningkat dari 6,47 pada pretest
menjadi 9,87 pada posttest. Nilai
standar deviasi juga mengalami
penurunan dari 1,407 menjadi 1,060,
yang menunjukkan bahwa
kemampuan peserta setelah
perlakuan menjadi lebih merata.
Dengan demikian, terjadi peningkatan
rata-rata sebesar 3,40 poin.
normalitas
Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,358 pada data pretest dan 0,246
pada data posttest. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05

dinyatakan

Hasil uji

menggunakan

sehingga data

berdistribusi  normal.  Selanjutnya
dilakukan uji Paired Sample t-Test.
Hasil pengujian menunjukkan nilai t
hitung sebesar -12,475, derajat
kebebasan (df) sebesar 14, dan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000. Karena nilai signifikansi 0,000
< 0,05, maka H, ditolak dan H;
diterima. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan

posttest teknik pukulan forehand.
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Hasil pretest kemampuan teknik
pukulan backhand dari 15 peserta
menunjukkan skor total sebesar 106,
dengan nilai rata-rata 7,07, nilai
tertinggi 11, dan nilai terendah 4.
Setelah diberikan
menggunakan metode drill, skor total

perlakuan

pada posttest meningkat menjadi 149,
dengan nilai rata-rata 9,93, nilai
tertinggi 12, dan nilai terendah 8.
Dengan demikian, terjadi peningkatan
rata-rata kemampuan teknik pukulan
backhand sebesar 2,86 poin.

Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa nilai standar
deviasi mengalami penurunan dari
2,017 pada pretest menjadi 1,033
pada posttest. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
peserta setelah memperoleh
perlakuan menjadi lebih merata.

Uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk
signifikansi sebesar 0,364 pada

memperoleh nilai

pretest dan 0,293 pada posttest.
Kedua nilai tersebut lebih besar dari
0,05 sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya,
hasil uji Paired Sample t-Test
menunjukkan nilai t hitung sebesar -
6,431, df sebesar 14, dan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000. Karena nilai signifikansi 0,000

< 0,05, maka H, ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest teknik
pukulan backhand.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode drill
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan teknik pukulan
forehand pada anggota UKM
Bulutangkis Universitas
Muhammadiyah Kuningan.
Peningkatan terlihat dari rata-rata
kemampuan peserta yang semula
6,47 pada pretest menjadi 9,87 pada
posttest. Hasil uji Paired Sample t-
Test juga  menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga peningkatan tersebut
terbukti signifikan secara statistik.

Peningkatan tersebut berkaitan
dengan karakteristik metode drill yang
menekankan pengulangan gerakan
secara sistematis dan terarah. Melalui
latihan yang dilakukan secara

berulang, peserta memperoleh

kesempatan untuk  memperbaiki
kesalahan gerakan, meningkatkan
koordinasi antara gerakan tangan dan
kaki, serta membentuk kebiasaan
gerak yang benar. Pada penelitian ini,
peningkatan kemampuan forehand

terlihat pada aspek sikap awal,
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footwork, dan arah pukulan. Sikap
awal yang lebih baik membantu
peserta memperoleh posisi tubuh
yang seimbang, sedangkan footwork
yang lebih baik membantu peserta
mengambil posisi yang tepat ketika
melakukan pukulan. Peningkatan arah

pukulan juga menunjukkan
kemampuan peserta dalam
mengontrol shuttlecock sesuai

sasaran yang ditentukan.

Hasil  penelitan ini  juga
menunjukkan bahwa metode drill
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap peningkatan teknik pukulan
backhand. Nilai rata-rata meningkat
dari 7,07 pada pretest menjadi 9,93
pada posttest, dengan peningkatan
sebesar 2,867 poin. Hasil uji Paired
Sample t-Test memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan
sebelum dan sesudah perlakuan.

Peningkatan teknik backhand
menunjukkan bahwa latihan drill
membantu peserta dalam menguasai
keterampilan yang membutuhkan
koordinasi gerak, keseimbangan
tubuh, dan ketepatan ayunan raket.
Pengulangan gerakan secara
terstruktur memberikan kesempatan

kepada peserta untuk memperbaiki

kesalahan teknik pada setiap sesi
latihan. Peningkatan juga terlihat pada
aspek sikap awal, footwork, dan arah
pukulan. Perbaikan sikap awal
membuat peserta lebih siap menerima
shuttlecock dari arah backhand,
sedangkan peningkatan footwork
membantu peserta bergerak menuju
posisi pukulan yang lebih tepat.
Kemampuan mengarahkan
shuttlecock juga menjadi lebih baik
setelah mengikuti latihan.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa metode drill
dapat meningkatkan keterampilan
teknik dasar dalam olahraga,
khususnya bulu tangkis. Wali et al.
(2021) menunjukkan bahwa latihan
drill pada teknik netting forehand dan
backhand dapat meningkatkan
akurasi dan ketepatan pukulan.
Penelitian Setiawan et al. (2023) dan
Artha (2021) juga menunjukkan
adanya pengaruh signifikan metode
drill  terhadap keterampilan bulu
tangkis. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bahwa
latihan yang dilakukan secara
berulang, terarah, dan
berkesinambungan dapat
meningkatkan  koordinasi  gerak,

ketepatan, dan konsistensi teknik.
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Menurut hasil penelitian,
keberhasilan penerapan metode drill
tidak hanya dipengaruhi oleh
pengulangan latihan, tetapi juga oleh
keterlibatan aktif peserta, pemberian
umpan balik secara langsung, serta
koreksi dari pelatih selama proses
latihan. Latihan yang dilakukan secara
bertahap dan berkesinambungan
membuat peserta semakin terbiasa
melakukan gerakan yang benar. Oleh
karena itu, metode drill dapat
digunakan sebagai salah satu
alternatif metode latihan untuk
meningkatkan penguasaan teknik
pukulan forehand dan backhand pada
anggota UKM Bulutangkis Universitas
Muhammadiyah Kuningan.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa metode drill berpengaruh
secara signifikan terhadap
peningkatan teknik pukulan forehand
dan backhand pada anggota UKM
Bulutangkis Universitas
Muhammadiyah Kuningan. Hal
tersebut ditunjukkan oleh adanya
peningkatan hasil kemampuan
peserta setelah diberikan perlakuan
menggunakan metode drill.

Pada teknik pukulan forehand,

nilai rata-rata meningkat dari 6,47

pada pretest menjadi 9,87 pada
posttest. Hasil uji Paired Sample t-
Test memperoleh nilai signifikansi
0,000 < 0,05, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kemampuan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan.

Pada teknik pukulan backhand,
nilai rata-rata meningkat dari 7,07
pada pretest menjadi 9,93 pada
posttest. Hasil uji Paired Sample t-
Test  juga memperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, yang
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan setelah penerapan metode
drill.

Dengan demikian, penerapan
metode drill yang dilakukan secara
berulang, sistematis, dan terarah
dapat meningkatkan kemampuan
teknik  pukulan  forehand dan
backhand, khususnya pada aspek
sikap awal, footwork, dan arah
pukulan.
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